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ABSTRAK

Bullying merupakan perilaku negatif yang dilakukan dengan sengaja oleh individu atau
kelompok terhadap korban secara berulang-ulang. Tindakan ini dapat memberikan dampak
buruk bagi korban, terutama dalam bentuk gangguan kesehatan mental dan psikososial.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi zikir terhadap tingkat stres
korban bullying pada remaja sekolah menengah pertama. Penelitian ini menggunakan
desain quasi experimental pre-post-test one group dengan variabel yang diukur adalah tingkat
stres korban bullying pada remaja sekolah menengah pertama. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah populasi 89 orang, sedangkan
jumlah sampel yang digunakan berjumlah 10 responden. Tingkat stres diukur melalui
Perceived Stress Scale (PSS-10) dengan diberikan zikir selama lima belas menit kepada
responden. Zikir yang diberikan kepada responden dengan mengucapkan Tasbih
(Subhanallah), Tahmid (Alhamdulillah), Tahlil (Laa ilaahaaillallah), dan Takbir
(Allahuakbar) sebanyak 33x selama lima belas menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 80% mengalami stres sedang dan 20% mengalami stres ringan sebelum dilakukan
intervensi (zikir). Setelah dilakukan zikir, tingkat stresnya menjadi stres ringan sebanyak
100%. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh terapi zikir terhadap tingkat stres
korban bullying pada remaja sekolah menengah pertama. Rekomendasi dari hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi mengurangi tingkat stres pada mahasisswa korban
bullying.

Kata kunci: Bullying, Stres, Terapi Zikir

ABSTRACT

Bullying is a negative behavior that is deliberately carried out by individuals or groups
against the victim repeatedly. This action can have a negative impact on the victim,
especially in the form of mental health and psychosocial disorders. The purpose of this
study is to determine the effect of dhikr therapy on the stress level of bullying victims in
Junior high school adolescents. This study used a quasi-experimental pre-post-test one
group design with the variable measured being the stress level of bullying victims in
Jjunior high school adolescents. The sampling technique used was purposive sampling,
with a population of 89 people, while the number of samples used amounted to 10
respondents. The stress level was measured through the Perceived Stress Scale (PSS-10)
by giving fifteen minutes of dhikr to the respondents. The dhikr was given to the



respondents by saying Tasbih (Subhanallah), Tahmid (Alhamdulillah), Tahlil (Laa
ilaahaaillallah), and Takbir (Allahuakbar) 33 times for fifteen minutes. The results of the
study showed that as many as 80% experienced moderate stress and 20% experienced
mild stress before the intervention (dhikr). After dhikr, the stress level becomes mild stress
as much as 100%. This study shows that there is an effect of dhikr therapy on the stress
level of bullying victims in junior high school adolescents. The recommendations from
the results of this study can be used as one of the interventions to reduce stress levels in
female students who are victims of bullying.
Keywords: Bullying, Stress, Dhikr Therapy

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa penuh
dengan dinamika, menghadapi banyak
hal baru tentang diri sendiri solidaritas
antar persahabatan, karakter sensitif,
labil, cenderung mendorong remaja
berperilaku tanpa mempertimbangkan
risiko yang mungkin terjadi di masa
depan (Aini, 2018), salah satu perilaku
tersebut  yaitu  bullying.  Bullying
merupakan tindakan agresif sengaja
dilakukan oleh seseorang/sekelompok
orang, secara berulang-ulang dari waktu
ke waktu terhadap korban (Agusti,
2020). Bullying termasuk tindakan
menyakiti orang baik secara verbal, fisik,
psikologis, sehingga membuat korban
merasa trauma, tertekan dan tidak
berdaya (Alda, 2023). Berdasarkan
prevalensi, 35% remaja berusia 12-17
tahun adalah korban bullying. Sebuah
riset yang dilakukan oleh salah satu
Lembaga Swadaya  Masyarakat
(LSM) Plan Internasional dan
Internasional Center for Research
on Woman (ICRW) menunjukkan
fakta bahwa kejadian bullying pada
siswa sekolah di Asia mencapai
angka 70% (Alda, 2018). Sementara
itu, 84% siswa di Indonesia mengalami
kekerasan di sekolah, dimana angka
tersebut lebih tinggi 14% dari kawasan
Asia Fadli, 2018). Indonesia berada di
posisi kelima tertinggi dari 78 negara
yang mengalami bullying, berdasarkan
data Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) juga menunjukkan
terdapat 480 aduan dari korban bullying
dilingkungan sekolah selama periode
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2016-2020, tahun 2021 juga terdapat 17
kasus yang melibatkan peserta didik
dan pendidikan (Hidayati, 2014).
Fenomena bullying juga ditemukan di
Aceh, daerah yang diberikan keistimewaan
dalam menerapkan syariat islam. Dinas
Sosial Aceh melaporkan terdapat 32
kasus bullying pada tahun 2016 terjadi
disemua tingkat pendidikan (Noor,

2021). Fenomena  bullying  akan
berdampak jangka panjang seperti
psikologis, harga diri buruk, dan

hubungan yang kasar (Kumala, 2019).
Dampak lainnya juga mengalami stress
sampai  depresi, sehingga  perlu
penanganan dengan terapi  zikir
mengingat kepada Allah dalam lisan
maupun pikiran dan hati (Hidayati,
2014).

Penanganan yang tepat sangat
penting  dilakukan  untuk  dapat
menurunkan tingkat stres pada korban.
Terdapat berbagai macam intervensi
yang dapat digunakan untuk
menurunkan stres, salah satunya yaitu
melakukan terapi zikir. Terapi zikir
merupakan ingat kepada Allah, ingat ini
tidak hanya sekedar menyebut nama
Allah dalam lisan, pikiran, maupun hati,
akan tetapi dzikir yang dimaksud ingat
akan zat sifat dan perbuatannya dan
memasrahkan hidup dan mati sehingga
tidak takut gentar menghadapi segala
macam bahaya dan cobaan (Hidayati,
2014). Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pengaruh
Terapi Dzikir Terhadap Tingkat Stres



Korban Bullying pada Remaja Sekolah sampling yaitu suatu teknik penetapan

Menengah Pertama”. sampel dengan cara memilih sampel di
antara populasi sesuai dengan yang
METODE PENELITIAN dikehendaki peneliti (tujuan/masalah
Penelitian ini merupakan penelitian dalam penelitian). Penentuan sampel
quasy eksperimental dengan pendekatan dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan
pre-post test one group design. Tehnik ekslusi yang sudah ditetapkan oleh
pengambilan sampel yaitu purposive peneliti. Penelitian ini menggunakan 2
sampling. Populasi dalam penelitian ini variabel yaitu independen (dzikir) dan
seluruh remaja/siswa/siswi pada sekolah dependen (tingkat stres pada remaja
menengah pertama. Sampel dalam korban bullying). Alat pengumpul data
penelitian ini adalah remaja yang yang digunakan adalah lembar kuesioner
mengalami stress korban bullying yang PSS-10 dengan menggunakan rating
memiliki tingkat stres ringan, sedang skala 0-40 (0: normal, 1-14: stres ringan,
hingga berat yang diukur melalui 15-26: stres sedang, >26: stres berat)
Perceived Stress Scale (PSS-10) yang untuk mengetahui tingkat stres sebelum
disusun oleh Cohen et al pada tahun dan setelah diberikan terapi dzikir.
1983 (Zakiyah, 2023), yang diketahui
melalui kuesioner dengan menggunakan HASIL DAN PEMBAHASAN
pertanyaan tertutup. Data demografi responden pada
Teknik pengambilan sampel yang penelitian ini terdiri dari usia dan jenis
digunakan dalam penelitian ini adalah kelamin.

nonprobability sampling jenis purposive

Tabel 1. Distribusi Data Demografis (n=0)

Katagori Frekuensi Persentase
Usia
A. 17 tahun 2 20,0
B. 16 tahun 8 80,0
Jenis Kelamin
A. Wanita 10 100,0

Table 2. Frekuensi distribusi tingkat stress sebelum dan sesudah intervensi dzikir (n=10)

Kecemasan Sebelum Intervensi Setelah Intervensi
F & F %

Stres ringan 2 80 - -

Stres sedang 8 80 - -

Stres Beras - - - -

Berdasarkan tabel di atas dapat dan  sebagian  besar  responden
disimpulkan bahwa sebagian besar mengalami penurunan stress menjadi
responden (80%) mengalami stress stress ringan (100%) setelah diberikan
sedang sebelum diberikan intervensi, intervensi.

KESIMPULAN stress korban bullying pada mahasiswa

Hasil penelitian ini menunjukkan remaja. Sebelum intervensi (7,60) dan
adanya pengaruh dzikir terhadap tingkat sesudah intervensi dengan p-value<0,05.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hidayati et al (2014) tentang
pengaruh  terapi  religious dzikir
terhadap  peningkatan =~ kemampuan
mengontrol halusinasi pendengaran pada
pasien halusinasi di RSJD DR.Amino
Gondohutomo Semarang (Roeva,2012).
Desain Quasi eksperiment, sampel 75
pasien halusinasi, variabel independen
(dzikir), variabel dependen pasien
halusinasi  pendengaran, instrument
kuesioner lembar observasi yang telah
dibuat daftar dan telah diuji expert,
analisis uji Wilcoxon.

Hasilnya menunjukkan bahwa ada
pengaruh  terapi  dzikir  terhadap
peningkatan kemampuan mengontrol
halusinasi pendengaran, diperoleh nilai
p- value=0,000. Beberapa penelitian lain
juga menunjukkan bahwa terapi dzikir
terdapat perubahan peningkatan yang
signifikan terhadap ketenangan hati pada
penggunaan napza setelah diberikan
terapi zikir Kumala et al (2019). Studi
lain tentang dzikir juga menunjukkan
Ada pengaruh terapi dzikir terhadap
intensitas nyeri pada pasien gastritis
dirumah sakit Nene Mallono Kabupaten
Sidrap didapatkan hasil nilai p=0,000

(Fadli et al 2018).
Berdasarkan uraian di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa dzikir

berpengaruh terhadap penurunan tingkat
stress korban bullying pada remaja
sekolah menengah pertama. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai
alat intervensi untuk mengatasi masalah
stress yang dihadapi korban bullying
pada remaja.

Keterbatasan penelitian ini, hanya
berfokus pada pelajar Muslim. Oleh
karena itu, temuan dan generalisasi dari
penelitian ini mungkin tidak langsung
berlaku untuk populasi siswa dari latar
belakang agama yang berbeda.
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